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ABSTRACT

The East Lombok Regency Government has adopted a policy to gradually open the schools,
especially in sub-districts with green zones, including SDN Sukaraja 02, since November 16,
2020. However, the implementation of health protocols such as PHBS behaviour includes
personal protective equipment, washing hands, regulating distancing, and facilities especially
for handwashing is still lacking. Futhermore, a strategic implementation is needed through
community service based on education to teachers and students. This community service was
carried out on 18 to 21 November, 2021, covering several stages, including preliminary study,
observation of supporting infrastructure for implementing health protocols, the behaviour of
implementing health protocols, identifying problems, health education, and also counselling
related to the application of health protocols during the COVID-19 pandemic in the school.
The results of this program revealed that during the face-to-face teaching and learning process,
there have not been any confirmed COVID-19 cases. Then carried out discussions and
coordination as well as provided recommendations to the East Lombok Health Government,
Sukaraja Community Health Center and the Principal of SDN Sukaraja 02 regarding
implementing health protocols in the school environmental. The health education stage is an
applicable step for students, so they implement handwashing properly and use masks. Notably,
communication and counseling are expected to increase the awareness of the education
community to implementing health protocols as well as to preventing the spread of COVID-19
transmission.
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ABSTRAK
Pemerintah Kabupaten Lombok Timur mengambil suatu kebijakan untuk membuka sekolah
secara bertahap khususnya pada daerah kecamatan dengan zona hijau termasuk SDN Sukaraja
02 sejak 16 November 2020. Namun, penerapan protokol kesehatan seperti perilaku PHBS
termasuk pemakaian APD, cuci tangan, pengaturan jaga jarak, dan fasilitas untuk cuci tangan
masih kurang penerapannya. Maka, diperlukan langkah strategis melalui pengabdian
masyarakat berbasis penyuluhan kepada guru dan peserta didik. Pengabdian masyarakat ini
dilakukan pada 18 sampai 21 November 2021, meliputi beberapa tahapan antara lain studi
pendahuluan, observasi sarana prasarana pendukung penerapan protokol kesehatan, observasi
perilaku penerapan protokol kesehatan, identifikasi permasalahan, penyuluhan kesehatan, dan
penyuluhan terkait penerapan protokol kesehatan dalam masa pandemik COVID-19 di
lingkungan sekolah. Hasil dari program ini menunjukkan selama masa penerapan tatap muka
proses belajar mengajar, belum ditemukan kasus yang terkonfirmasi positif COVID-109.
Kemudian dilakukan diskusi dan koordinasi serta memberikan rekomendasi kepada Dinas
kesehatan Lombok timur, Puskesmas Sukaraja dan Kepala sekolah SDN Sukaraja 02 terkait
penerapan protokol kesehatan di lingkungan sekolah.Tahapan penyuluhan kesehatan
merupakan langkah aplikatif untuk peserta didik, sehingga mampumencuci tangan dengan
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benar dan menggunakan masker, yang pada dasarnya komunikasi dan penyuluhan diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat pendidikan untuk melaksanakan protokol kesehatan
guna mencegah penyebaran penularan COVID-19..

Kata kunci: COVID-19; Penyuluhan; Protokol kesehatan; Sekolah dasar.

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) telah menetapkan pandemi Corona
Disease -19 (COVID-19) diseluruh dunia termasuk Indonesia. Pandemi ini telah
merubah pola hidup masyarakat di berbagai bidang termasuk dunia pendidikan (Daniel,
2020; Firmansyah & Kardina, 2020). Pandemi COVID-19 merupakan suatu tantangan
besar bagi sistem pendidikan yang memiliki banyak sudut pandang yang menawarkan
panduan bagi para guru, kepala lembaga, dan dinas terkait untuk mengatasi krisis ini
termasuk para siswa bahkan orangtua siswa (Daniel, 2020; Li et al., 2020).

Tindakan dalam memutuskan untuk melakukan penutupan sekolah berujuan
untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Kegiatan belajar mengajar yang
biasanya dilakukan di kelas pada lingkungan sekolah kini telah berubah dengan belajar
di rumah dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut didukung melalui sistem
online yang menjadi primadona solusi dalam meminimalisir kerumunan sekaligus
sebagai langkah nyata dalam upaya penerapan protokol kesehatan untuk mencegah
penularan COVID-19 (Firman and Rahman, 2020). Menariknya, pembelajaran jarak
jauh memberikan manfaat terkait fleksibilitas sebagai upaya mendorong nilai
kemandirian siswa dalam belajar untuk meningkatkan motivasi agar lebih aktif dalam
belajar (Makur et al., 2021). Namun, disisi lain menurut penelitian yang dilakukan oleh
Sulata dan Hakim pada 2020 menyatakan pembelajaran jarak jauh menimbulkan
beragam kendala yang meliputi paket kuota data dan sinyal yang kurang kuat, serta
tenggatpengumpulan tugas yang pendek juga memberatkan peserta didik (Ardi Sulata
& Azis Hakim, 2020).

Kegiatan pembelajaran secara daring yang diterapkan juga dapat
menghilangkan kesempatan siswa dan guru melakukan berinteraksi. Selain itu, siswa
juga memilki kendala dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga menghambat
kegiatan sosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran secara daring juga
membutuhkan media belajar yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa

dalam memahami materi pelajaran (Dumford & Miller, 2018). Penelitian serupa juga
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mengungkapkan bahwa pembelajaran daring memiliki tantangan tersendiri, khususnya
pada ketersediaan jaringan internet di daerah. Hal tersebut dialami oleh beberapa
peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran daring
karena berada di sebagian wilayah yang tidak mendapatkan jaringan internet dan akses

yang memadai untuk melakukan pembelajaran (Hasanah et al., 2020).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengungkapkan bahwa kegiatan
proses pembelajaran diatur berdasarkan zona risiko penyebaran COVID-19 di masing-
masing daerah. Pembelajaran tatap muka tidak dapat dilakukan pada daerah dengan
zona orange, dan merah. Hal tersebut menandakan lokasi dengan zona tersebut tetap
melanjutkan belajar dari rumah (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020b).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa
Tenggara Barat diketahui telah bahwa telah mengalami penurunan kejadian mulai
pertengahan November 2020, sedangkan pada zona kuning tidak mengalami
penambahan kasus terkonfirmasi selama beberapa hari terakhir. Adapun, jumlah
masyarakat yang terjangkit COVID-19 yang sedang danmelakukan isolasi sebanyak
21 orang dengan Case Fatality Rate (CFR) = 4,2%. Menyikapi kondisi tersebut,
pemerintah Kabupaten Lombok Timur menetapkan suatu kebijakan untuk membuka
sekolah secara bertahap khususnya pada daerah kecamatan dengan zona hijau. Sampai
pada November 2020, tiga dari 21 kecamatan di Kabupaten Lombok Timur
melaporkan 0 kasus terkonfirmasi positif. Kecamatan Jerowaru merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Lombok Timur yang berstatus zona hijau yang telah mulai
melakukan aktivitas pembelajaran secara tatap muka salah satunya di SDN Sukaraja
02 sejak 16 November 2020.

Namun, dalam penerapan kembali sekolah dengan sistem tatap muka
diperlukan pengawasan dan pemantauan mengenai penerapan protokol kesehatan
sehingga baik guru dan murid tetap aman dan sehat. Pengadian masyarakat ini
bertujuan untuk melakukan penyuluhan dan koordinasi kepada pihak terkait dalam
tindakan observasi dan pemantauan penerapan protokol kesehatan pada pembelajaran

tatap muka di masa pandemi.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan bentuk sinergisme Balai Besar Teknik Kesehatan
Lingkungan Surabaya, Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Timur, dan Puskesmas
Sukaraja serta Universitas Kadiri. Adapun tahapan yang dilakukan dalam melakukan
kegiatan pengabdian ini adalah:

1. Studi pendahuluan dengan obeservasi melalui media masa atau internet,
kemudian ditindaklanjuti melalui observasi langsung ke sarana prasarana
pendukung penerapan protokol kesehatan di sekolah
Observasi perilaku penerapan protokol kesehatan di sekolah
Identifikasi permasalahan

Penyuluhan kesehatan mengenai COVID-19

o LN

Penyuluhan kesehatan terkait upaya penerapan protokol kesehatan secara baik
dan benar dilingkungan sekolah.

Rincian dari metode pelaksanaan dalam penerapan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terarah. Tahapan
pertama yang dilakukan adalah studi pendahuluan bersama Dinas Kesehatan
Kabupaten Lombok Timur dan Puskesmas Sukaraja mengenai sebaran kasus
COVID-19 di wilayah Puskesmas Sukaraja di Kecamatan Jerowaru. Setelah
melakukan studi pendahuluan, observasi dilakukan di lingkungan SDN 02 Sukaraja
mengenai sarana prasarana pendukung dalam upaya penerapan protokol kesehatan
diantaranya: penyediaan fasilitas cuci tangan, alat pelindung diri (APD)bagi murid
dan guru, serta kebersihan lingkungan. Selain itu dilakukan observasi perilaku
warga sekolah dalam menerapkan protokol kesehatan yaitu; perilaku memakai
masker, physical distancing, serta perilaku cuci tangan.

Setelah dilakukan observasi, dapat diketahui permasalahan yang muncul
terkait penerapan protokol kesehatan di SDN 02 Sukaraja. Selanjutnya dilakukan
penyuluhan mengenai bahaya COVID-19 dan pencegahan dengan penerapan

protokol kesehatan bagi lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan proses belajar mengajar di sekolah pada Kecamatan Jerowaru
khususnya pada SDN 02 Sukaraja disebabkan karena tidak adanya penambahan
kasus terkonfirmasi COVID-19. Selain itu pada pertengahan November 2020
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Kabupaten Lombok Timur telah mengalami penurunan kasus COVID-19.

Berdasarkan hasil diskusi dan studi pendahuluan dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten Lombok Timur dan Puskesmas Sukaraja, kasus terkonfirmasiCOVID-
19 di Puskesmas Sukaraja terakhir dilaporkan pada akhir Bulan Juli 2020. Situasi
ini yang menjadi dasar untuk memulai pembukaan zona tatap muka sekolah.
Hasil observasi lapangan dan perilaku di SDN 02 Sukaraja sebagai berikut:
1. Terbatasnya Fasilitas dan Perilaku Cuci Tangan yang Kurang Optimal
Hasil observasi menunjukkan bahwa perlu dilakukan peningkatan
sarana prasarana pendukung seperti tempat cuci tangan yang berfungsi kurang
optimal. Sedangkan tempat cuci tangan memiliki peran penting dalamperilaku
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) yang menjadi indikator Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS). SARS-CoV-2 atau COVID-19 dapat beradadi
berbagai tempat dengan menempel pada benda sekitar. Penularan COVID- 19
paling banyak melalui benda sekitar yang tercemar virus dan tersentuh oleh
tangan tanpa adanya alat perlindungan yang menjadi sumber utama
penyebaran (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Oleh karena itu, CTPS sangat
penting untuk dilakukan sebagai perlindungan diri dalam upaya pencegahan
penularan COVID-19. Selanjutnya hasil observasi juga memaparkan bahwa
civitas akademik sekolah memiliki perilaku CTPS yang masih rendah yang
juga sejalan dengan hasil penelitian berskala besar di Indonesia (Rias et al.,
2020). Hal ini dapat terjdi karena terbatasnya serta kurang optimalnya sarana
prasarana salah satunya tempat cuci tangan dan kurangnya pengetahuan. Oleh
karena itu pentingnya fasilitas cuci tangan di lingkungan sekolah untuk
mendukung kegiatan CTPS dan menghindari penularan COVID-19.

2. Penggunaan Alat Pelindung Diri Kurang Optimal
Hasil temuan observasi diperoleh bahwa penggunaan masker padasiswa
kurang optimal, karena siswa tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
saat berangkat ataupun pulang sekolah. Penggunaan APD hanya dilakukan di
sekolah yakni menggunakan alat pelindung wajah/ face shield tanpa masker.
Hal ini dapat memicu penularan COVID-19 antar siswa. Salah satu cara

melindungi diri dari penularan COVID-19 yakni dengan
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menggunakan APD. Berbagai macam APD yang dianjurkan adalah masker,
face shield, dan sarung tangan. Pemakaian APD diharapkan dapat mencegah
penularan virus ke dalam tubuh dari orang ke orang lain (Theopilus et al.,
2020). Penyebaran COVID-19 dapat terjadi melalui transmisis kontak dan
droplets yakni melalui kontak langsung, kontak tidak langsung, atau kontak

erat dengan pasien.

Virus dapat menular melalui air liur dan droplets saluran napas yang

keluar saat pasien saat batuk, bersin, berbicara, dan bernyanyi (Liu et al.,
2020). Selain itu COVID-19 juga bertransmisi melalui udara yaitu penyebaran
agen infeksius yang melayang di udara dan mampu bergerak hingga jarak yang
jauh yang disebabkan karena penyebaran droplets yang masih infeksius
(World Health Organization, 2020a). Transmisi COVID-19 yang dapat terjadi
melalui droplets dan udara. Pencegahan transmisi COVID-
19 dapat dilakukan dengan menggunakan masker di ruang publik yang
memungkinkan terjadinya transmisi (World Health Organization, 2020b).
Pemakaian masker dan tidak berkumpul ketempat yang ramai merupakan
upaya untuk melindungi pengguna dari penyebaran COVID-19 (Rias et al.,
2020). Jenis masker kain yang disarankan adalah masker kain tiga lapis
(lapisan dalam dari bahan kapas, lapisan tengah dari bahan polypropylene, dan
lapisan luar bahan non-penyerap, misalnya adalah poliester) (Atmojo et al.,
2020). Kementerian Pendidikan dan Kebudaayaan juga menganjurkan
pemakaian masker sekali pakai atau masker kain tiga lapis sebagai syarat
melakukan pembelajaran tatap muka di masa pandemi (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020a).

3. Pengaturan Jaga Jarak Kurang
Berdasarkan hasil observasi, pengaturan jaga jarak di lingkungan
sekolah termasuk kurang optimal. Hal ini terjadi karena terbatasnya sarana
prasarana seperti meja dan kursi murid untuk melakukan pembelajaran,
sehingga beberapa murid harus duduk di lantai tanpa menggunakan alas saat
melakukan kegiatan belajar. Salah satu syarat yang diterapkan dalam
melakukan pembelajaran tatap muka di masa pandemi yaitu dengan

menerapkan jaga jarak minimal 1,5 meter (World Health Organization,
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2020b). Penyebaran COVID-19 yang terjadi melalui droplets dan melalui
udara dapat dengan mudah menginfeksi orang lain jika orang tersebut memiliki
kontak erat dengan pasien COVID-19. Oleh karena itu perlu dilakukan jaga
jarak dalam upaya menghindari paparan SARS-CoV-2 dan tetap sehat saat
melakukan kegiatan pembelajaran secara tatap muka. Pengadaan sarana
prasarana sekolah seperti bangku sekolah penting untuk dilakukan demi
menunjang penerapan protokol kesehatan saat melakukan pembelajaran tatap

muka.

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi masalah, maka dilakukan
edukasi kepada warga sekolah yakni guru dan siswa mengenai bahaya COVID-19
serta pencegahannya. Evaluasi mengenai pembukan sekolah penting untuk
dilakukan dan perlu dukungan dari semua pihak yakni Pemerintah (Dinas
Pendidikan, Dinas Kesehatan), masyarakat terutama orang tua siswa dan semua
pihak yang terlibat demi keselamatan siswa dan pembangunan proses pendidikan
yang lebih baik. Menariknya, dalam kegiatan ini juga dilakukan pengabdian
masyarakat dengan 2 topik penyuluhan kesehatan mengenai COVID-19 serta
penerapan protokol kesehatan secara baik dan benar dilingkungan sekolah.
Kegiatan ini dilaksanakan pada 20 November 2021. Kegiatan ini dihadiri oleh
beberapa orang tua dan guru serta siswa. Adapun persiapan pelaksanaan
penyuluhan kesehatan diawali dengan penyusunan materi dan media oleh tim
pelaksana pengabdian masyarakat. Materi terbagi menjadi 2 sesi yakni materi
tentang m COVID-19 serta penerapan protokol kesehatan secara baik dan benar
dilingkungan sekolah. Materi disampaikan dengan bercerita dan beberapa alat
peraga yang disediakan. Setelah penyampaian materi, dilaksanakan proses diskusi
dan tanya jawab terkait penyuluhan tersebut.

Mitigasi dengan penyuluhan kesehatan yang komprehensif bisa secara
substansial mengurangi risiko transmisi di dalam sekolah dan sekaligus lingkungan
tempat tinggal. Serangkaian rekomendasi yang sejalan dengan pedoman dari Pusat
Pengendalian Penyakit dan Pencegahan telah dipraktikkan di banyak negara untuk
mengurangi risiko penularan di sekolah dan mengurangi dampak COVID-19 pada
anak-anak. Penyuluhan dan rekomendasi serta protokol kesehtan yang tepat dapat

membuat sekolah yang lebih aman dan berjalannya
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akan seiring mengurangi penularan komunitas. Hal tersebut sangat penting untuk
memungkinkan sekolah dengan aman melakukan aktivitas belajar mengajar
kembali dengan tetap menjaga atau mematuhi protokol kesehatan (Cheng, 2020;
Gurdasani et al., 2021).
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Dokumenntasi Kegiatan

(Diskusi bersama Kepala SDN Sukaraja 02, Kepala Puskesmas Sukaraja dan Dinkes Lombok Timur)
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(Peninjauan lapangan bersama Kepala SDN Sukaraja 02, Kepala Puskesmas Sukaraja dan Dinkes
Lombok Timur)
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(Penyuluhan kesehatan terkait dengan COVID-19 dan penerapan protokol kesehatan secara

baik danbenar dilingkungan sekolah)
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